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HUBUNGAN SCREEN TIME DENGAN INDEKS MASSA TUBUH 

PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

Abstrak 

Berat badan lebih di Indonesia masih menjadi masalah yang harus dituntaskan oleh 

pemerintah Indonesia. Pada RISKESDAS 2013 diketahui bahwa angka persentase untuk 

berat badan lebih pada golongan umur diatas 18 tahun mencapai 13,5% dan untuk obesitas 

sebesar 15,4%. Angka ini mengalami kenaikan cukup banyak jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya. Screen time merupakan salah satu hal yang termasuk dalam faktor 

tidak langsung yang mempengaruhi status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan screen time dengan indeks massa tubuh pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UMS. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross sectional. 

Pengumpulan data dilakukan selama 7 hari berturut–turut pada 98 responden. Pengumpulan 

responden menggunakan metode Stratified Random Sampling. Pengambilan data 

menggunakan kuesioner screen time dan pengukuran antropometri menggunakan timbangan 

badan digital dan microtoise. Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product 

Moment. Sebanyak 51 responden memiliki screen time yang tinggi. Rata–rata screen time 

9,07 jam/hari. Hasil uji korelasi antara screen time dengan IMT didapatkan nilai p=0,041 

(<0,05). Jadi, ada hubungan antara screen time dengan IMT pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMS.  

  

Kata Kunci : indeks massa tubuh,  screen time. 

 

 

Abstract 

 

Overweight in Indonesia is still a problem that must be resolved by the Indonesian 

government. In the RISKESDAS 2013, it was found that the percentage of overweight in age 

group of above 18 was 13.5% and the obesity was 15.4%. This number significantly 

increased compared to the previous research. Screen time is one of the indirect factors that 

affect nutritional status. This study aims to determine the screen time relation to body mass 

index in the students of the Economics and Business Faculty, UMS. This research type is 

observational with a cross sectional approach. The data are collected within 7 days in a row 

on 98 respondents. The respondents collection method is the Stratified Random Sampling. 

The data are collected using screen time questionnaires while the anthropometric 

measurement is conducted using the digital scales and microtoise. The data are analysed 

using Pearson Product Moment correlation test. There are 51 respondents whose high screen 

time, averagely 9.07 hours / day. The correlation test between screen time and IMT results in 

p = 0.041 (<0.05). Thus, there is a relationship between screen time and IMT for students of 

the Economics and Business Faculty, UMS. 

 

Keywords: body mass index, screen time. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kejadian berat badan lebih atau obesitas mengalami kenaikan pada enam tahun terakhir. Pada 

RISKESDAS 2013 diketahui bahwa angka persentase untuk berat badan lebih pada golongan 
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umur lebih dari 18 tahun mencapai 13,5% dan untuk obesitas sebesar 15,4%. Angka ini 

mengalami kenaikan cukup banyak jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Pada 

RISKESDAS 2007 diketahui bahwa angka berat badan lebih mencapai 8,3% dan untuk 

obesitas mencapai angka 10,3%.  

Penentuan tingkat obesitas ini dapat dilakukan dengan pengukuran antropometri, 

misalnya dengan menggunakan indeks massa tubuh, persen lemak tubuh, lingkar lengan atas 

(LLA), dan rasio lingkar pinggang panggul (RLPP). Indeks massa tubuh adalah cara yang 

sederhana yang dapat digunakan untuk penentuan status gizi tetapi hanya dapat digunakan 

untuk orang dewasa dan tidak dalam keadaan sakit (Supariasa, dkk, 2002). 

Obesitas ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satu diantaranya adalah durasi 

screen time. Screen time merupakan durasi  yang digunakan untuk penggunaan alat 

elektronik termasuk penggunaan komputer atau laptop, pemakaian gadget, bermain game 

ataupun menonton video (Anderson, 2008 ; Boone, 2007).   

Ada beberapa akibat yang ditimbulkan dari screen time yang tinggi. Screen time dapat 

menimbulkan kemungkinan terjadinya perubahan pada kebiasaan makan yang meliputi 

konsumsi makanan mengandung gula, fast food atau minuman berenergi baik pada 

perempuan maupun laki-laki (Hazza, 2011). Selain itu asupan serat lebih rendah pada 

individu dengan durasi screen time lebih dari dua jam dalam sehari dibandingkan dengan 

individu dengan durasi screen time kurang dari dua jam dalam sehari (Anderson, 2008). 

Screen time juga dapat menurunkan aktivitas fisik individu. Seseorang yang melihat televisi 

terlalu lama akan menurunkan aktivitas fisik yang berakibat pada rendahnya pengeluaran 

energy expenditure (Jackson, dkk, 2009). 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta karena diketahui bahwa Universitas Muhammadiyah Surakarta 

sudah menerapkan ilmu teknologi dan sistem online dalam setiap kegiatan belajar dan 

mengajar. Menurut hasil penelitian dari Kurmasela, dkk (2013) setiap mahasiswa memiliki 

kebiasaan menggunakan laptop selama 2 sampai 3 jam dalam satu hari. Di lain penelitian, 

data hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta diketahui bahwa 50 % dari 30 mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki RLPP yang tidak normal. Diduga dengan semakin 

tingginya screen time maka semakin tinggi juga RLPP yang menunjukkan overweight. 
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2. METODE 

Penelitian ini bersifat observasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan screen time dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta pada waktu 

yang bersamaan. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2018 di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 98 orang yang telah masuk dalam kriteria inklusi. Pengambilan data menggunakan 

teknik Stratified Random Sampling. 

Variabel penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dari 

penelitian ini adalah screen time dan variabel terikatnya adalah indeks massa tubuh. 

Pengukuran screen time menggunakan kuesioner screen time dan pengukuran antropometri 

IMT menggunakan timbangan badan digital dan microtoise. 

Analisis univariat digunakan pada data tunggal. Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik dari usia, jenis kelamin, screen time, indeks massa tubuh. 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Tahap 

pertama dalam analisis bivariat ini adalah melakukan uji kenormalan pada data screen time 

dan indeks massa tubuh. Hasil p value menunjukkan ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Untuk mengetahui hubungan antara screen time dengan indeks massa tubuh menggunakan uji 

statistik Pearson Product Moment (PPM) untuk menguji hipotesis pada data numerik. 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEKP) 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan nomor ethical clearance 

1484/B.1/KEPK-FKUMS/X/2018. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum 

Lokasi penelitan berada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Surakarta yang beralamat di jalan Garuda Mas nomor 3, Mendungan, Pabelan, Katasura, 

Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Gedung Fakultas Ekonomi dan Bisnis ini terletak pada 

gedung G kampus 2 Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan luas wilayah sebesar 

2.983,5 m
2
 dan memiliki 3 lantai. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Surakarta mempunyai 3 program studi, yaitu : (1) Ekonomi Pembangunan, (2) Manajemen, 

(3) Akuntansi. Fasilitas yang terdapat pada lantai 1 gedung G Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Surakarta terdiri dari hallroom, kantor tata usaha dan 

administrasi, ruang dosen, beberapa ruang kelas, laboratorium, kantin dan koperasi 

mahasiswa. Lantai 2 terdapat beberapa ruang kelas, laboratorium dan ruang seminar. Lantai 3 
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terdiri dari beberapa  ruang kelas yang digunakan oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

3.2 Karakteristik responden menurut umur dan jenis kelamin 

Distribusi frekuensi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS berdasarkan jenis 

kelamin tertera pada tabel berikut : 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur dan jenis kelamin 

 Jumlah Persentase (%) 

Usia 

    20 

    21 

    22 

 

3 

44 

51 

 

3,1 

44,9 

52 

Total 98 100,0 

Jenis Kelamin 

    Laki – laki 

    Perempuan 

 

25 

73 

 

25,5 

74,5 

Total 98 100,0 

 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan frekuensi paling besar adalah responden 

dengan usia 21 tahun sebanyak 44 orang (44,9%) sedangkan responden dengan usia 20 tahun 

sebanyak 3 orang (3,1%). Responden penelitian didominasi oleh responden dengan jenis 

kelamin perempuan yaitu sebesar 74,5% dan paling banyak pada usia 22 tahun. Responden 

laki – laki sebesar 25,5% dan paling banyak pada usia 21 tahun.  

3.3 Screen time 

Pada pelaksanaan penelitian, data screen time diperoleh dari kuesioner screen time yang telah 

diisi oleh responden selama 7 hari berturut – turut. Rata-rata sceen time responden adalah 

9,07 jam. Durasi penggunaan alat elektronik dikatakan Low Screen Time apabila rata – rata 

penggunaan media elektronik oleh responden dalam tujuh hari adalah kurang dari 9,07 jam. 

Responden tergolong dalam High Screen Time apabila dalam penggunaan alat elektronik 

lebih dari sama dengan 9,07 jam dalam sehari. Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi  

screen time : 

Tabel 2. Distribusi frekuensi media elektronik yang digunakan dan frekuensi 

penggolongan data screen time 

Golongan Screen 

Time 
Frekuensi 

Penggunaan screen time 

berdasarkan jenis media 

elektronik (jam) 

TV Laptop/ 

Kompu-

ter 

PS HP 

High Screen Time 51 0,19 1,92 0,039 3,69 

Low Screen Time 47 0,04 1,00 0 2,16 
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 51 responden tergolong dalam high screen 

time yang berarti memiliki durasi screen time lebih dari sama dengan 9,07 jam dalam sehari. 

Hal ini terjadi karena kegiatan responden tidak terlepas dari penggunaan media elektronik. 

Responden merupakan mahasiswa yang kegiatan belajar, mencari informasi dan hiburan 

menggunakan alat elektronik sehingga paparan media elektronik tinggi. 

Tabel 2 menunjukkan alat elektronik yang digunakan adalah televisi, laptop atau 

komputer, play station dan telefon genggam atau handphone. Penggunaan alat elektronik 

seperti laptop biasanya digunakan untuk mengerjakan tugas – tugas kuliah atau menonton 

film, handphone selain sebagai alat komunikasi juga digunakan untuk bermain game atau 

sebagai alat pencari informasi.  Pada golongan high screen time media elektronik paling 

sering digunakan adalah handphone dengan lama penggunaan sebesar 3,69 jam dalam sehari 

sedangkan penggunaan media elektronik paling rendah adalah play station yaitu sebesar 

0,039 jam dalam sehari. Pada golongan low screen time penggunaan media elektronik hand 

phone hanya sebesar 2,16 jam dalam sehari dan 0 jam pada penggunaan play station. 

Menurut hasil penelitian diketahui bahwa hampir 2 kali lipat waktu responden yang tergolong 

high screen time digunakan untuk penggunaan handphone dibandingkan dengan responden 

dengan low screen time. Responden menggunakan handphone untuk bermain game, melihat 

youtube dan juga mencari informasi di internet tetapi penggunaan paling banyak adalah untuk 

bermain Instagram sedangkan sekitar 1 sampai 2 jam dalam sehari waktu responden  

digunakan untuk menggunakan komputer. Komputer digunakan untuk mengerjakan tugas-

tugas kuliah dan bermain game. Menurut hasil wawancara dengan responden, penggunaan 

komputer ini tidak lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan handphone karena 

pengerjaan tugas kuliah tidak setiap hari dan tidak seluruh tugas mata kuliah dikerjakan 

dengan bantuan komputer atau laptop serta penggunaan hand phone yang lebih mudah dan 

sederhana untuk mencari informasi. Penggunaan alat elektronik ini tergolong tinggi yang 

dapat mengakibatkan penurunan aktivitas fisik dan kurangnya waktu istirahat responden yang 

dapat menyebabkan tidak seimbangnya energi yang masuk dan keluar. 

3.4 Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Pengukuran antropometri untuk mengetahui status gizi dapat dilakukan dengan beberapa 

cara, salah satunya adalah dengan menggunakan indeks massa tubuh. Indeks massa tubuh 

dapat diketahui dengan cara berat badan ideal dalam satuan kilogram dibagi dengan tinggi 

badan kuadrat dalam satuan meter (Barasi, 2007). Pada tabel 3 ditampilkan distribusi 

frekkuensi status gizi berdasarkan indeks massa tubuh : 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi status gizi berdasarkan indeks massa tubuh 

Status Gizi Frekuensi Persentase 

(%) 

Kurus 

Normal 

Overweight 

Obesitas I 

Obesitas II 

8 

36 

25 

29 

0 

8,2 

36,7 

25,5 

29,6 

0 

Jumlah 98 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa 36 responden (36,7%) memiliki status gizi normal 

dan responden yang memiliki status gizi overweight dan obesitas I cukup banyak yaitu  

overweight sebesar 25 responden (25,5%) dan obesitas I sebesar 29 responden (29,6%). Ada 

beberapa faktor lain yang menyebabkan status gizi lebih antara lain adalah tingginya 

konsumsi makanan cepat saji, tingginya konsumsi makanan berlemak, konsumsi sayuran dan 

buah dan kurangnya aktivitas fisik (Hazza, 2011 ; Garaulet, dkk, 2001 ; Newby, dkk, 2002 ; 

Besson, dkk, 2009). 

3.5 Hubungan screen time dengan indeks massa tubuh 

Indeks massa tubuh (IMT) adalah salah satu pengukuran antropometri untuk menentukan 

status gizi dengan menggunakan data berat badan dan tinggi badan (Barasi, 2007). Tabel 4 

menunjukkan analisis hubungan screentime dengan IMT. 

Tabel 4. Analisis Screen Time dengan IMT 

Variabel Mean Minimal Maksimal Standar 

Deviasi 

p 

value 

Nilai 

r 

Screen 

Time 

9,07 1,02 19,00 3,05 

0,041 0,207 

IMT 23,28 16,88 29,49 2,91 

 

Pada table 4 diketahui rata – rata screen time 9,07 yang termasuk dalam golongan high screen 

time dan rata – rata IMT sebesar 23,28 yang termasuk dalam kategori normal. Hasil uji 

statistik dengan menggunakan Pearson Product Moment diketahui nilai p adalah 0,041 

(<0,05). Hal ini berarti H0 ditolak  maka terdapat hubungan antara screen time dengan indeks 

massa tubuh. Hasil tabulasi dapat dilihat pada tabel 5.  
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Tabel 5. Distribusi screen time dengan IMT 

Screen Time 

IMT 

Total 
Kurus Normal Overweight 

Obesitas 

I 

Obesitas 

II 

n % n % n % n % n % % 

High Screen Time 

 

Low Screen Time 

4 

 

4 

7,8 

 

8,5 

11 

 

25 

21,6 

 

53,2 

16 

 

9 

31,4 

 

19,1 

20 

 

9 

39,2 

 

19,1 

0 

 

0 

0 

 

0 

100 

 

100 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa persentase terbesar pada responden yang tergolong high 

screen time adalah IMT obesitas I (39,2%) sedangkan persentase terbesar pada respoden yang 

tergolong low screen time adalah IMT normal (52,2%). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

screen time maka kecenderungan  indeks massa tubuh semakin tinggi. Parsons, dkk (2006) 

mengutarakan bahwa pada perempuan yang menonton televisi lebih dari sama dengan 5 kali 

setiap minggunya akan mengalami kenaikan nilai indeks massa tubuh sebesar 0,64 kg/m
2
 

setiap tahunnya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mamun (2011) yang menyatakan bahwa individu yang menonton televisi secara terus 

menerus akan meningkatkan indeks  massa tubuh dan rasio lingkar pinggang panggul. Hasil 

penelitian Kadita (2017) pada orang dewasa menunjukkan rata-rata screen time responden 

sebesar 12,5 jam per hari. Setelah dilakukan uji hubungan diketahui bahwa semakin tinggi 

screen time maka semakin tinggi juga indeks massa tubuh.  Hal ini disebabkan karena 

individu melakukan kegiatan screen time hanya dengan berdiri, duduk atau berbaring 

sehingga terjadi ketidakseimbangan antara energi yang masuk dan energi yang keluar. 

Ketidakseimbangan ini menyebabkan penumpukan lemak yang akan berpengaruh pada status 

gizi. 

4. PENUTUP 

Ada hubungan antara screen time dengan indeks massa tubuh pada mahasiswa FEB UMS 

dengan nilai p=0,041. Bagi Mahasiswa diharapkan mahasiswa mampu mengontrol durasi 

screen time agar tidak berlebihan dengan diimbangi aktivitas fisik dan mengkonsumsi gizi 

seimbang. Bagi peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain 

yang mempengaruhi rasio lingkar pinggang panggul dan indeks massa tubuh.  
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